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Abstract 

COVID-19 is a deadly pandemic and causes a lot of losses. One of the preventive measures by the 

government is to do a lockdown and implement online learning for school children and lectures. This 

raises the potential for stress in adolescents. The purpose of this study is to determine the factors that 

influence adolescents to do stress-focused coping or Emotion Focused Coping (EFC). This study is a 

quantitative study using a cross-sectional research design with the statistical test used is logistic 

regression with the backward method. Respondents totaled 397 active students at the Diploma and 

Bachelor level at Airlangga University in the 2017 to 2020. The study was conducted between April 

2020 and February 2021. Sample is selected with simple random sampling. Research Collection 

Techniques using Online Survey using Google Form feature. The results of this study indicate that the 

causal focus, controlled by self and controlled by others factors have a significant correlation to EFC, 

each with p-value = 0,003, p-value = 0.018 and p-value = 0,009. The conclusion in this study is that 

adolescents do Emotion Focused Coping because they realize their ability to overcome potential stress 

due to COVID-19 from within themselves as well as help from others and self-blaming behavior. Future 

researchers are expected to examine the impact of adolescents who cannot control coping emotional 

focus on their mental health as a student during the COVID-19 pandemic. 
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Abstrak 

COVID-19 adalah sebuah pandemi yang mematikan dan menimbulkan banyak kerugian. Salah satu 

langkah pencegahan oleh pemerintah adalah melakukan lockdown dan menerapkan pembelajaran online 

untuk anak sekolah dan perkuliahan. Hal ini menimbulkan potensi stres pada remaja. Tujuan dari studi 

ini adalah mengetahui faktor yang mempengaruhi remaja melakukan koping stres yang terfokus pada 

emosinya atau Emotion Focused Coping (EFC).  Studi ini merupakan studi kuantitatif dengan 

menggunakan desain penelitian cross sectional dengan uji statistik yang digunakan adalah regresi 

logistik dengan metode backward. Responden berjumlah 397 mahasiswa aktif jenjang Diploma dan 

Sarjana di Universitas Airlangga angkatan 2017 hingga 2020. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 

2020 hingga Februari 2021. Sampel dipilih dengan simple random sampling. Teknik pengumpulan 

penelitian menggunakan Online Survey menggunakan fitur Google Form.  Hasil dari studi ini 

menunjukkan bahwa faktor causal focus, controlled by self dan controlled by others memiliki korelasi 

signifikan terhadap EFC, masing-masing bernilai p-value = 0,003, p-value = 0,018 dan p-value = 0,009.  

mailto:firman.maulana.ihsan-2021@fkm.unair.ac.id


Strategi Koping Fokus Emosi Mahasiswa.......... 

 

Kesimpulan dalam studi ini adalah remaja melakukan Emotion Focused Coping karena menyadari 

kemampuannya untuk mengatasi potensi stres akibat COVID-19 dari dalam diri sendiri maupun bantuan 

orang lain dan perilaku menyalahkan diri sendiri. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti 

mengenai dampak dari remaja yang tidak bisa mengontrol koping fokus emosi terhadap kesehatan 

mentalnya sebagai mahasiswa di masa pandemi COVID-19. 

Kata Kunci : Stres, Koping, Emosi, COVID-19 

 

 

PENDAHULUAN 

Corona Virus Disease atau COVID-19 

merupakan suatu wabah penyakit menular yang 

disebabkan oleh SARS-CoV-2. COVID-19 

termasuk Kejadian Luar Biasa (KLB) yang 

sedang melanda di seluruh dunia. Salah satu 

negara di Asia Tenggara yang berisiko tinggi 

tertular COVID-19 adalah Indonesia. Kasus di 

Indonesia hingga Agustus 2022 dilaporkan 

sebanyak 6.216.621 kasus dari total 91.805.380 

kasus di seluruh dunia (Centers for Desease 

Control and Prevention, 2022). 

 Kesehatan mental merupakan salah satu 

dampak dari Pandemi COVID-19 (Zheng et al., 

2022). Remaja merupakan kelompok usia yang 

rentan mengalami hal tersebut (Rezvi et al., 

2022). Prevalensi depresi dan kecemasan pada 

remaja yang disebabkan oleh potensi stres pada 

COVID-19 mengalami peningkatan karena 

perhatian yang berlebihan terhadap infor-masi 

pandemi, tinggal di wilayah yang memiliki 

kasus COVID-19 yang tinggi dan konflik 

selama karantina di rumah (Zhou et al., 2021). 

Upaya dalam menurunkan angka 

penyebaran COVID-19 di Indonesia, 

pemerintah membuat kebijakan dengan 

mewajibkan seluruh pelajar dan mahasiswa 

melaksanakan proses belajar secara daring 

(Rusdiana et al., 2022). Pembelajaran secara 

daring mengakibatkan mahasiswa kehilangan 

momen yang dulu menjadi bagian dari 

keseharian mereka, seperti berbincang dengan 

teman, menghadiri kelas atau aktivitas yang lain 

(UNICEF, 2022). Sehingga remaja menjadi 

tertekan dan berpotensi mengalami stres  

(Zheng et al., 2022).  

Stres dipicu karena adanya tekanan atau 

tuntutan yang mengancam atau membahayakan 

di masa pandemi COVID-19, hal ini menjadi 

akar masalah kesehatan mental seperti depresi, 

anxiety (kecemasan berlebihan), post-traumatic 

stress disorder, dan gangguan (González-

Sanguino et al., 2021). Selain itu, hasil 

penelitian Handayani (2020) menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir 

atau remaja akhir mengalami masalah 

kesehatan mental selama pandemi COVID-19 

diantaranya adalah stres sedang 30,1%, stres 

berat 16,1% dan sangat berat 4,6%.  

Stres terbukti dapat menghambat fungsi 

kognitif remaja dan proses belajar (Schwabe et 

al., 2012). Remaja harus mengambil tindakan 

untuk mengatasi stres yaitu dengan melakukan 

koping. Koping adalah suatu perilaku dan pikiran 

yang digunakan oleh individu untuk mengatasi 

tuntutan eksternal maupun internal dari hal yang 

membuat stres (stressful event) (Folkman, 2010).  

Koping yang tepat akan membuat diri 

sendiri, keluarga, dan komunitas di masyarakat 

menjadi lebih kuat (Centers for Desease Control 

and Prevention, 2020). Hal tersebut membantu 

remaja untuk tetap produktif meskipun 

menghadapi berbagai situasi yang dapat membuat 

stres selama pandemi COVID-19 (Harrop et al., 

2022). Berdasarkan studi pendahuluan yang yang 

dilakukan secara online kepada 22 mahasiswa 

tingkat akhir dari berbagai fakultas yang ada di 

Universitas Airlangga meliputi Fakultas 

Kesehatan Masyarakat sebanyak 18 mahasiswa, 

Fakultas Ke-dokteran sebanyak 1 mahasiswa, 

Fakultas Vokasi sebanyak 1 mahasiswa dan 

Fakul-tas Farmasi sebanyak 1 mahasiswa, me-

nunjukkan bahwa para mahasiswa tingkat akhir 

(remaja akhir) merasakan tekanan mental selama 

pandemi COVID-19. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa tingkat akhir (remaja akhir) di 

Universitas Airlangga berada di bawah tekanan 

yang berpotensi menimbulkan stres selam masa 

pandemic COVID-19. Tujuan dari studi ini 

adalah untuk mengetahui faktor yang secara 

signifikan mempengaruhi strategi koping fokus 

emosi pada mahasiswa pada tahun 2020. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam studi ini adalah 

kuantitatif dengan menggunakan desain 

penelitian cross sectional dengan populasi 

seluruh mahasiswa aktif jenjang Diploma dan 

Sarjana di Universitas Airlangga angkatan 2017 

hingga 2020 yang ber-jumlah 25317 mahasiswa. 

Sampel yang diteliti berjumlah 397 mahasiswa 

dengan teknik simple random sampling. 

Pengumpulan data meliputi karakteristik 

responden, primary appraisal, potensi stres, 
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secondary appraisal, stres, dan koping. 

Primary appraisal meliputi perceived 

susceptibility, perceived severity, multi-vational 

relevance dan causal focus, sedangkan 

secondary appraisal meliputi controllable by 

self, controlable by others, uncontrolled dan 

self efficacy. 

Data dikumpulkan melalui online survey 

menggunakan google form di platform media 

sosial yaitu instagram, twitter, dan whatsapp. 

Analisis data menggunakan SPSS 26 dengan 

nilai α=5%. Uji statistik yang digunakan adalah 

regresi logistik dengan metode backward.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Hasil analisis karakteristik responden pada 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mahasiswa 

sebagai responden sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan sebesar 86,4%, sedangkan 

berjenis kelamin laki-laki hanya sebesar 13.6%. 

Sebaran usia responden berada diantara 18 

hingga 21 tahun dengan sebagian besar berusia 

19 tahun yaitu sebesar 32,5%, berusia 18 tahun 

sebesar 32,2%, 20 tahun sebesar 22,4% dan 21 

tahun 12,8%. Mayoritas dari responden 

menempuh jenjang pendidikan sarjana (S1) 

sebesar 83,6%, sedangkan 16,4% lainnya 

menempuh jenjang pendidikan diploma.  

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 

n % 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

54 

343 

 

13,6 

86,4 

Usia (tahun) 

18 

19 

20 

21 

 

128 

129 

89 

51 

 

32,2 

32,5 

22,4 

12,8 

Jenjang Pendidikan 

Diploma 

Sarjana (S1) 

 

65 

332 

 

16,4 

83,6 

Total 397 100 

 

Selanjutnya dilakukan uji regresi logistik 

dan telah memenuhi uji syarat yang meliputi 

Omnibust test of model coefficients sebesar 

0,000 (<0,05) yang berarti penambahan variabel 

independen dapat memberikan pengaruh nyata 

ter-hadap model sehingga model ini dinyatakan 

fit; Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,195 

dan Cox & Snell R Square 0,146 yang 

menunjukkan bahwa kemam-puan variabel 

independen dalam men-jelaskan variabel 

dependen adalah sebesar 0,195 atau 19,5% dan 

terdapat 100% – 19,5% = 80,5% faktor lain di 

luar model yang menjelaskan variabel dependen; 

Hosmer and Lemeshos Test atau uji Goodness of 

fit test (GoF) diatas menun-jukkan hasil nilai 

signifikansi sebesar 0,941 (> 0,05) yang berarti 

bahwa model dapat diterima dan pengujian 

hipotesis dapat dilakukan karena adanya 

perbedaan signifikan antara model dengan nilai 

observasinya. 

 

Tabel 2. Variabels in the Equation 

 p-value Exp(B) 

Perceived 

Susceptibility 

0,941 
 

Tidak Merasa 0,999 4519200856,264 

Sedikit Merasa 0,916 1,071 

Cukup Merasa 0,722 0,815 

Merasa 0,739 0,832 

Causal Focus 0,003  

Tidak Merasa 0,522 0,327 

Sedikit Merasa 0,665 0,485 

Cukup Merasa 0,976 1,050 

Merasa 0,582 2,488 

Controllable by 

Self 

0,018 
 

Tidak Merasa 0,203 0,346 

Sedikit Merasa 0,034 0,300 

Cukup Merasa 0,027 0,443 

Merasa 0,777 0,903 

Controllable by 

Others 

0,009 
 

Tidak Merasa 0,095 0,415 

Sedikit Merasa 0,010 0,325 

Cukup Merasa 0,643 0,851 

Merasa 0,769 1,106 

Constant 0,589 2,332 

Perceived 

Susceptibility 

0,941 
 

Tidak Merasa 0,999 4519200856,264 

Sedikit Merasa 0,916 1,071 

Cukup Merasa 0,722 0,815 

Merasa 0,739 0.832 

Causal Focus 0,003  

Tidak Merasa 0,522 0,327 

Sedikit Merasa 0,665 0,485 

Cukup Merasa 0,976 1,050 

 

Tabel 2 menjelaskan hasil uji regresi logistik 

yang menyisakan tiga variabel yaitu perceived 

susceptibility, causal focus, controlable by self 

dan controllable by others. Seluruh variabel 

independen menggunakan metode back-ward 

dengan indikator yang menjadi kategori adalah 

“sangat merasa” atau last indicator. Pertama, 
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variabel causal focus memiliki nilai signifikansi 

0,003 (p< 0,05) yang berarti persepsi remaja 

akan penya-lahan terhadap penyebab potensi 

stres memberikan pengaruh parsial yang sig-

nifikan terhadap tingginya kecenderungan 

koping fokus emosi yang merupakan upaya 

remaja untuk mengendalikan perasaan atau 

emosi dalam menghadapi masalah. 

Causal focus merupakan bagian dari 

primary appraisal atau penilaian remaja 

terhadap hal yang berpotensi menyebabkan 

stres dan berkaitan dengan paparan COVID-19 

(Chen et al., 2022). Oleh karena itu, remaja 

yang merupakan mahasiswa ini memiliki 

kencenderungan untuk melakukan usaha untuk 

menghadapi stres akibat potensi stres seperti 

terpapar COVID-19 pada diri sendiri maupun 

keluarga, terbatasnya akses selama lock-down 

dan transisi pembelajaran menjadi daring 

(Dehelean et al., 2021; Apker, 2022). Selain itu, 

perubahan pola aktivitas fisik dan gaya hidup 

pada mahasiswa membuat mereka 

menggunakan berbagai cara untuk mengelola 

stres dan mencoba mengatasi situasi tak terduga 

yang disebabkan oleh COVID-19 (Park et al., 

2021). 

Selanjutnya terdapat variabel control-lable 

by self memiliki nilai signifikansi 0,018 (p< 

0,05) yang berarti persepsi remaja mengenai 

kemampuannya untuk mengatasi potensi stres 

memberikan pengaruh parsial yang signifikan 

terhadap tingginya kecenderungan koping 

fokus emosi yang merupakan upaya remaja 

untuk mengendalikan perasaan atau emosi 

dalam menghadapi masalah. Dari exp(B) dapat 

dilihat bahwa pada secondary appraisal 

responden dengan cukup merasa mampu untuk 

controllable by self mempunyai nilai 0,443 kali 

cenderung tinggi dibandingkan dengan 

responden lain, nilai exp(B) sebesar 0,443 

memiliki makna bahwa jika jumlah responden 

dengan cukup merasa mampu untuk 

controllable by self ber-tambah 1 maka akan 

meningkatkan pro-babilitas responden yang 

memiliki koping fokus emosi  cenderung tinggi 

sebesar 0,443 kali. 

Controllable by self yang berarti remaja 

memiliki persepsi diri mereka mampu untuk 

mengatasi potensi stres dari dalam diri sendiri. 

Remaja yang merupakan mahasiswa 

dihadapkan oleh pembelajaran daring semasa 

pandemi dengan mengerjakan segala tugas dan 

perkuliahan di rumah dan hal ini ber-pengaruh 

terhadap proses pembelajaran yang terhambat 

hingga perolehan nilai yang tidak sesuai 

ekspektasi (Pokhrel and Chhetri, 2021). 

Mahasiswa melakukan upaya koping fokus emosi 

dengan cara mengen-dalikan perasaan dan 

emosinya dengan mencari dukungan sosial 

bersama teman sebaya dan mencari sumber 

belajar seperti artikel, rekaman video perkuliahan 

dengan tujuan memperdalam pemahaman 

(Doucet et al., 2020). Selain itu, maha-siswa yang 

dapat mengontrol emosi se-bagai koping stres 

memiliki kemungkinan depresi yang lebih rendah 

karena setiap dari mahasiswa cenderung memiliki 

kelenturan emosi yang baik (Kneeland and 

Dovidio, 2020). 

Terakhir, terdapat variabel control-lable by 

others memiliki nilai signifikansi 0,009 (p< 0,05) 

yang berarti persepsi remaja mengenai 

kemampuan orang lain untuk membantu 

mengatasi potensi stres memberikan pengaruh 

parsial yang signifikan terhadap tingginya kecen-

derungan koping fokus emosi yang merupakan 

upaya remaja untuk mengen-dalikan perasaan 

atau emosi dalam menghadapi masalah. Dari 

exp(B) dapat dilihat bahwa pada secondary 

appraisal responden dengan sedikit merasa 

mampu untuk controllable by others mempunyai 

nilai 0,325 kali cenderung tinggi dibandingkan 

dengan responden lain, nilai exp(B) sebesar 0,325 

memiliki makna bahwa jika jumlah responden 

dengan sedikit merasa mampu untuk controllable 

by others bertambah 1 maka akan meningkatkan 

probabilitas responden yang memiliki koping 

fokus emosi cenderung tinggi sebesar 0,325 kali. 

Controllable by others yang berarti remaja 

memiliki persepsi bahwa orang terdekat di sekitar 

mampu untuk mengatasi potensi stres pada 

remaja yang merupakan mahasiswa. Mahasiswa 

yang cenderung memiliki koping fokus emosi 

yang tinggi memperoleh dengan dukungan 

emosional dari teman sebaya dan anggota 

keluarga dalam menenangkan diri dalam meng-

hadapi potensi stres seperti tugas kuliah dan 

tekanan pada saat lockdown pandemi COVID-19. 

Perilaku ini dapat meredakan perasaan tertekan 

dan menunjukkan bahwa adanya dukungan 

emosional dapat meningkatkan penilaian stres 

dan mere-dakan mahasiswa dari stres (Apker, 

2022). Keyakinan mahasiswa bahwa dukungan 

dari lingkungan sekitar dapat membantu dalam 

koping stres terjadi sejak tahap awal hinggal 

tahap akhir terjadinya pandemi COVID-19 

(Simegn et al., 2022).  

Pandemi COVID-19 mengharuskan 

penutupan universitas sementara untuk menjaga 

jarak sosial dan mencegah infeksi. Hal ini 

berimplikasi pada kesehatan mental mahasiswa, 
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yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

gangguan mental yang signifikan terutama pada 

tingkat depresi mahasiswa. Konsekuensi 

kesehatan mental yang ditimbulkan pada saat 

pandemi COVID-19 dapat memicu penyakit 

baru yang mengancam jiwa terkait stres atau 

isolasi sosial (Mazza et al., 2020). Hal ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian serupa yang 

menyebutkan bahwa adanya pening-katan 

depresi yang merupakan potensi stres pada 

mahasiswa selama pandemi COVID-19 

(Debowska et al., 2020; Islam et al., 2020). 

Terjadinya stres pada mahasiswa juga 

disebabkan oleh kecanduan smart-phone karena 

terbiasa melakukan per-kuliahan secara daring 

menggunakan gadget, serta menyebabkan 

kebosanan yang terakumulasi menjadi potensi 

stres (He et al., 2022). Sementara itu, transisi 

pembelajaran luring menjadi daring yang 

menuntut mahasiswa memiliki gadget 

menyebabkan permasalahan finansial dan 

emosional yang berujung sebagai potensial stres 

pada mahasiswa serta keluarganya (Li, 2022). 

Oleh karena itu, pentingnya integrasi antara 

layanan kampus, orang tua dan mahasiswa 

dalam mencegah stres pada mahasiswa seperti 

intervensi mengenai kesehatan mental 

mahasiswa secara berkala sebagai koping pada 

mahasiswa supaya tidak terjadi dampak fatal 

seperti menyakiti diri sendiri hingga bunuh diri 

(Klonoff-Cohen, 2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

faktor causal focus, controllable by self, dan 

controllable by others merupakan variabel 

penting dalam mempengaruhi koping fokus 

emosi. Remaja cenderung melakukan koping 

fokus emosi disebabkan karena pada faktor 

controllable by self dan controllable by others 

remaja melakukan koping ketika merasa bahwa 

dirinya dan juga bantuan orang lain itu mampu 

untuk mengatasi potensi stres, sedangkan pada 

faktor causal focus, remaja melakukan koping 

karena menyalahkan dirinya sendiri dan apabila 

dia menyalahkan orang lain maka akan 

meningkatkan risiko me-ngalami stres. Strategi 

koping stres di-anjurkan dilakukan secara 

berkelanjutan setelah era pasca pandemi dengan 

cara merangsang minat mahasiswa dalam 

belajar, menghilangkan keadaan belajar yang 

membosankan dan meningkatkan kepuasan 

mahasiswa dalam pengalaman belajar secara 

luring maupun daring (Wang et al., 2022). 

 

Saran 

Studi yang berkualitas harus didorong untuk 

mendapatkan lebih banyak informasi yang 

mendalam, relevan dengan isu-isu kesehatan 

khususnya di masa pandemi COVID-19 dan 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat 

mengadakan penelitian lanjutan mengenai 

dampak dari remaja yang tidak bisa mengontrol 

koping fokus emosi terhadap kesehatan 

mentalnya sebagai mahasiswa di masa pandemi 

COVID-19. 
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